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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalapaya
pengentasan kemiskinan atau pembangunan ekonolai. Stliategis zakat
dapat dilihat melalui: Pertama, zakat merupakanggidean agama. la
merupakan cerminan dari keimanan seseorang. Kezxliaber keuangan
zakat tidak akan pernah berhenti. Artinya oranggyaembayar zakat, tidak
akan pernah habis dan yang telah membayar sehap t&tau periode waktu
yang lain akan terus membayar. Ketiga, zakat se@amgpirik dapat
menghapus kesenjangan sosial dan sebaliknya dapeiptakan redistribusi
aset dan pemerataan pembangunan.(Ridwan Muham@@tt, fim.189-190)

Sasaran penerima zakat terutama adalah 8 asnaffgiit, miskin,
sabilillah, ghorim, mualaf, ibnussabil, rigob dan amil. Selain itu adalah
bantuan untuk peningkat SDM (Sumber Daya Manus&uga bantuan
pendidikan atau beasiswa, untuk pelayanan sosiamlaggarakatan seperti
bencana alam dan bantuan untuk kesehatan, pemhinzatrmelalui masijid,
majlis taklim, dan lembaga dakwah. (Rofig Ahmadl@0141)

Yusuf Qardhawi menyebutkan kemiskinan menimbulkaasatah
kompleks. Dari sisi penyelewengan agidah, membdaayaakhlag dan

moral, mengancam kestabilan pemikiran, membahayékararga, bahkan



sampai mengancam kestabilan masyarakat dan n&gardh@wi, 1995: 24-30).

Pada sektor pendidikan saat ini mempunyai pera@ag pangat penting
dalam mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengenabasigkberdaya manusia,
keberhasilan pendidikan sebagian besar ditentukaim faktor biaya, maka bagi
yang tidak mempunyai biaya karena keadaan ekonemah ini akan menjadi
hambatan tersendiri untuk melanjutkan pendidikadehOkarena itu, untuk
mengatasi hal tersebut dapat diupayakan melalldg@gunaan dana zakat untuk
pendidikan. Tujuan penelitian ini ingin mengetalsigaimana pendayagunaan
zakat serta faktor penghambat dan pendukung untdgrgam pendidikan
khususnya pada mahasiswa agar bisa lebih mandiri.

Oleh karena itu dakwah harus mengambil posisi yaegat dalam
menyikapinya, yaitu dengan cara menyebarkan nilai4slami. Jadi melalui peran
para mahasiswa ini adalah salah satu strategi yapgt dalam mewujudkan
Dakwah Islam karena mahasiswa adalah sebagai smpesd of change dalam
merubah sesuatu yag negatif menjadi positif denganberdayakan agar
kemampuan mengajak kepada kebenaran muncul dalanpritiadi generasi
muslim yaitu mahasiswa itu sendiri.

Sehingga dalam hal ini diperlukan lembaga yang nagbpengembangan
keilmuan karena ini adalah prinsip utama. Rastiulleengatakan bahwa mengenal
Allah harus dengan ilmu, beribadahpun dengan ikalgu seseorang punya bekal,
dasar, akidah yang benar Insya Allah masyarakatggaerasi mudanya pun akan
benar.

Dan salah satu organisasi dakwah yang mencoba mi&garbéepedulian

terhadap pendidikan. Dengan mengalokasikan dana gspek kemanusiaan yaitu



pada dunia pendidikan adalah Lembaga Amil Zakat peirReduli Ummat-Daarut
Tauhid sebagai lembaga cabang yang berada di Segnara

Dengan demikian pengembangan sumber daya manusin baik untuk
tercapai tujuan organisasi sebagai peningkat Ketesgan masyarakat kaitannya
dengan hal ini maka pemberdayaan sumber daya naamagam program beasiswa
mandiri ini sangat diperlukan. Dalam kaitannyagn ini seorang mahasiswa
sangat tepat untuk dijadikan sebagai sumber dayausia dalam program
Beasiswa Mandiri yang diadakan oleh Dompet PedutatdDaarut Tauhid
Semarang. Karena mahasiswa lebih mementingkan laenaa, ilmu dan wawasan
yang dibutuhkan saat ini agar tidak terjadi pemibagio melalui berbagai
tekhnologi dan budaya pada era modern saat ini.

Anggota beasiswa mandiri disini adalah para mawasiserta mahasiswi
dari berbagai universitas diSemarang antara laldNDIP, UNNES , IAIN
Walisongo, IKIP PGRI, UNISULA. Yang di seleksi mieiabeberapa persyaratan
dan berbagai test. Dalam program DPU-DT ini yanméma Beasiswa Mandiri.
Kemudian Basiswa Mandiri di berdayakan dengan amogprogram yang ada di
DPU-DT antara lain mengisi kajian ibu-ibu, mendsajian palajar SMP dan SMA
yang mendapat bantuan beasiswa dari DPU-DT. Sdlaipara relawan selalu
mengikuti agenda-agenda sosial masyarakat sepamgopatan gratis, santunan
anak yatim, bekam dan kencleng.

Aktifitas seperti inilah yang sangat berharga baajia mahasiswa karena
ilmu, wawasan dan pengalaman sebagai bekal ketiéanteraksi dengan
masyarakat. Dilain sisi mahasiswa sebagai gengexserus bangsa, negara dan

agama maka perlu adanya pelatihan dan pendidikdalun@rogram beasiswa



mandiri yang di canangkan oleh Lembaga Amil Zakampet Peduli Umat —
Daarut Tauhid Semarang ini adalah sarana penirgiampuan para mahasiswa
tersebut agar profesional dalam penyampaian pedamath ini.

Lembaga Amil Zakat Dompet Peduli Umat-Daarut Tauesnarang berdiri
pada 16 Juni 1999 Oleh KH Abdullah Gymnastiar sab®&ggian dari yayasan
Daarut Tauhiid dengan tekad menjadi LAZ yang amamabfesional dan jujur
berlandaskan pada ukhuwah Islamiyah. Pendirian bgabAmil Zakat Dompet
Peduli Umat-Daarut Tauhid di latarbelakangi olemdisi umum umat Islam di
Indonesia yang sebagian jumlah muslimnya terbesdurda jadi memiliki potensi
zakat yang amat besar. Namun sayangnya masyamasih belum memiliki
kesadaran untuk berzakat sesuai dengan ketentuadayai yang juga menjadi
perhatian adalah belum optimalnya penggunaan dzlted.z

Dari uraian tersebut penelitian ini akan memfokuslsalah satu unsur
manajemen yang merupakan sarana atau alat manajgateanmanusia dengan
bahasa lain adalah bagian sumber daya manusidDgagan melihat realita pada
sektor pendidikan saat ini maka penulis tertarikukinmeneliti dengan judul
“MANAJEMEN PENDAYAGUNAAN ZAKAT, INFAQ dan SHADAQAH
MELALUI PROGRAM BEASISWA MANDIRI ”. (Studi kasus Lebaga Amil

Zakat Nasional Dompet Peduli Umat-Daarut Tauhid &amg Tahun 2012).

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, maka ada apagrermasalahan yang

dikaji dalam penelitan ini. Permasalahan tersebtara lain :



1. Bagaimana aplikasi manajemen pendayagunaan zakatj idan shadagah
dalam program beasiswa mandiri?

2. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung dalam ajeraan
pendayagunaan zakat, infaq, shadagah melalui probessiswa mandiri (studi

kasus di DPU-DT Semarang)?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diangkat makantpenelitian ini
secara garis besar adalah :

a. Untuk mengetahui dan mendeskripsikan aplikasi neanep pendayagunaan
zakat, infag dan shadagah dalam program beasiswalimai DPU-DT
Semarang tahun 2012.

b. Untuk mengetahui faktor penghambat dan pendukungnajemen
pendayagunaan zakat, infag, dan shadagah melabgrgm beasiswa
mandiri di DPU-DT Semarang tahun 2012

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan tersebut penelitian ini dihaaaptapat memberikan
kontribusi baik secara teoritis maupun secara sakt

a) Manfaat teoritis

Hasil penelitian diharapkan dapat menambah khasabali
pengembangan tsagofah) ilmu pengetahuan di masa depan serta
memberikan wawasan yang khususnya terkait dalam ajex@en

pendayagunaan zakat, infak, dan shadagah sebagaikbgengalokasian



dana zakat sesuai tepat sasaran dengan melaluaprdgeasiswa mandiri
agar dapat meningkatkan potensi mahasiswa untukadiepribadi yang
mandiri serta dengan mengikuti berbagai kegiatangyanenyangkut
pendistribusian dana zakat di DPU-DT Semarang ukenkaslahatan umat.
b) Manfaat Praktis

Dapat dijadikan sebagai tolok ukur bagi LembagalAtakat Nasional
untuk mengetahui dengan jelas keberhasilan protpeamiswa mandiri agar
menjadi mahasiswa berkarakter kuat dan cerdaa dagat meningkatkan
jiwa kepekaan terhadap masyarakat yang perlu dibaman
mengekspresikan potensinya melalui berbagai kegiath DPU-DT

Semarang Tahun 2012.

D. Tinjauan Pustaka

Untuk menghindari persamaan penulisan dplagiatisme dengan
penelitian-penelitian terdahulu dan untuk mendapatjambaran tentang data-
data pendukung dalam penelitian ini maka penulisentikan beberapa hasil
penelitian yang ada kaitannya dengan rencana gfianglang penulis lakukan.

Pertama : skripsi atas nama Markhafni tahun 1992 yang bleitju
“Pendayagunaan Zakat, Infaq dan shadagah bagi pyageyan dakwah (Studi
kasus persaudaraan haji kota Semarang)”. Skripsh@nggunakan penelitian
kualitatif yang memakai metode deskriptif dan mangikan kerangka induktif.
Pembahasan dalam skripsi ini yaitu tentang pendsngeqn hasil zakat, infaq
dan shadaqah dari persaudaraan haji yang ada diak8&marang untuk

pengembangan dakwah di Kota Semarang dengan mdwagadsengajian,



pelatihan untuk para pemuda, memberikan sumbangfak perbaikan kualitas
pesantren dan lain-lain. Dalam penelitian ini lelitenitikberatkan kepada
pendistribusian zakat untuk kepentingan pengemirardggkwah. Perbedaan
penulisan antara penulis dengan tulisan yang dikMarkhafni yaitu dalam
pengembangan dakwahnya yang didistribusikan olefsapdaraan haji ke
pesantren dan pengajian-pengajian, sedangkan pdakilis pada pengalokasian
dana zakat untuk para mahasiswa melalui prograrsidyea mandiri dengan
membantu dalam pendistribusian zakatnya sepertglakukan kajian-kajian
islami setiap seminggu sekali kepada pexsstahig. Kesamaannya ada pada
pengelolaan zakatnya.

Kedua : Skripsi atas nama Muhamad Zainudin tahun 2012 yaarjudul
“Pendayagunaan Zakat Lembaga Amil Zakat (LAZ) Riofiaq untuk
Pendidikan Anak Pemulung di Bantar Gebang Bekasilard skripsinya
disimpulkan bahwa pendayagunaan zakat untuk progemdidikan khususnya
pada anak-anak pemulung di TPA (Tempat Pembuanghir)Bantar Gebang
Bekasi. Penelitian ini menggunakan metode penelkialitatif deskriptif. Hasil
dari penelitian pendayagunaan zakat pada LAZ Ruoidgl dalam program
Pendidikan Anak Pemulung Bantar Gebang Bekasi hd&ekolah Gratis
Pemulung Bantar Gebang yang bernama “Sekolah Alammad Mulia
Portalinfaq” dengan program pelatihiafeskill dari barang-barang bekas (karton
dan plastik), olimpiade taman bacaan anak (pesg@edgtihan prakarya quilling
satu dan dua, pelatihan prakarya manik-manik (@kess dan tasbih),
pertandingan sepakbola persahabatan (Sekolah Alama$s Mulia” Vs SD

Bantargebang), pelatihan kesenian alat musik angklpelatihan keterampilan



menjahit dan pelatihan beternak dan berkebun. Adabentuk-bentuknya
belajar mengajar yang berpedoman kepada kurikulumg giberikan oleh Dinas
Pendidikan, pemberian keterampilan seperti: belcaamam (palawija dan
padi), pemberian keterampilan mendaur ulang sanpehperian keterampilan
menjahit dan pemberian keterampilan berternak (et®edangkan metode
yang digunakan dalam tekhnik pengumpulan data daeng@&nggunakan
wawancara, observasi dan dokumentasi. Perbedaarligaen skripsi anatara
penulis dengan Muhamad Zainudin yaitu pada objekrsa yang mendapatkan
bantuan dalam pendayagunaan dana zis (zakat, gdakshadagah). Untuk
Muhamad Zainudin objek sasarannya diberikan kepmadik-anak pemulung
sedangkan penulis objek sasarannya kepada parasisvahaKemudian untuk
kesamaannya ada pada pendayagunaan dana zakdbdpsadidikan.

Ketiga : skripsi atas nama Nurul Badriyah tahun 2012 dengdul skripsi
“Manajemen Pendayagunaan Dana ZIS PKPU Pada ProBeartu Bencana
Alam Sumatra Barat”. Perbedaan penulisan antaraligeshengan tulisan yang
di lakukan Nurul Badriyah adalah membahas tentamglgyagunaan dana ZIS
(Zakat, infak, dan shadagah) yang objek sasaramadgdah korban bencana
alam, sedangkan penulis objek sasarannya kepadasisah kurang mampu.
Untuk kesamaannya ada pada pengelolaan dana Zi®egayaguna dan tepat
sasaran.

Keempat : skripsi atas nama Aan Nasrullah tahun 2010 dengdnl j
skripsi’Pengelolaan dana ISWA( Infak, shadagah damakaf) Untuk
Pemberdayaan Pendidikan Anak Dhuafa (Studi Kaswa FBMH Cabang

Malang)”. Skripsi ini menggunakan penelitian kuagiitdan dengan studi kasus.



Pembahasan dalam skripsi ini yaitu tentang pendegsmn dana ISWA (Infak,
Shadagah dan Wakaf) untuk pemberdayaan Anak Dhuatiak membantu
pendidikan para dhuafa di Malang. Perbedaan pemubsitara penulis dengan
tulisan yang dilakukan Aan Nasrulah yaitu dalamgedmlaan dananya. Kalau
Aan Nasrullah menggunakan dana ISWA (Infak, Shadadan Wakaf),
sedangkan penulis menggunakan dana ZIS (Zakatk ld&n Shadaqgah).
Kemudian kesamaannya ada pada objek sasarannyakimosogkan untuk
sektor pendidikannya.

Kelima : skripsi atas nama Devi Hidayah Fajar S.Syabannte?08
dengan judul skripsi “Pendayagunaan Zakat Proddidlam Perspektif Hukum
Islam (Studi Kasus Pada Lembaga Amil Zakat L-ZISs&lam Solo). Yang
menjadi pembahasan dalam skripsi ini adalah paddigtebusian dana zakat
agar lebih berdayaguna dan tepat sasaran serta metmandirikan masyarakat.
Perbedaan penulisan antara penulis dengan tulssandilakukan Devi Hidayah
Fajar S.Syaban dengan penulis adalah ada padarpandgasina zakatnya. Devi
diberikan kepada masyarakat untuk usaha dalam lepakat produktif
sedangkan penulis dananya diberikan kepada masyafalahasiswa kurang
mampu) dalam bentuk zakat konsumtif kreatif. Unk@élsamaannya ada pada
pengelolaan dan pendistribusian dana ZIS (Zakdskldlan shadagah) agar

lebih berdayaguna.



10

E. Kerangka Teoritik
Untuk mengetahui sumber rujukan yang relevan dengzsalah yang penulis
lakukan perlu disusun kerangka teoritik. Kerangkaritik merupakan tuntutan
untuk memecahkan masalah dan menemukan prinsigiphipotesis dan teori.
Manajemen adalah ilmu dan seni mengatur prosesfaatan sumber daya
manusia dan sumber-sumber lainnya secara efektifefisien untuk mencapai

suatu tujuan tertentu.(Hasibuan: 2000, 1).

Pendayagunaan berasal dari kata “Guna” yang benaafaat, adapun
pengertian pendayagunaan sendiri menurut kamus balsasa Indonesia:

a. Pengusaha agar mampu mendatangkan hasil dan manfaat

b. Pengusaha (tenaga dan sebagainya) agar mampu anégajaltugas dengan
baik .

Maka dapat disimpulkan bahwa pendayagunaan adalgairbana cara atau
usaha dalam mendatangkan hasil dan manfaat yaingolesar serta lebih baik.

Menurut M. Daud Ali pemanfaatan dana zakat dapaategorikan sebagai
berikut :

1) Pendayagunaan yang konsumtif dan tradisional gd#atialam kategori ini
penyaluran diberikan kepada orang yang berhak nmeaeya untuk
dimanfaatkan langsung oleh yang bersangkutan sepdat fitrah yang
diberikan pada fakir miskin untuk memenuhi kebutulsahari-hari atau zakat
harta yang di berikan kepada korban bencana alam.

2) Pendayagunaan yang konsumtif kreatif, maksudnyygbaran dalam bentuk

alat-alat sekolah atau beasiswa dan lain-lain.
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3) Pendayagunaan produktif tradisional, maksudnya gdargn dalam bentuk
barang-barang produktif, misalnya kambing, sai-alat pertukangan, mesin
jahit, dan sebagainya. Tujuan dari kategori iniladaintuk menciptakan suatu
usaha atau memberikan lapangan kerja bagi fakikimis

4) Pendayagunaan produktif kreatif, pendayagunaamenvujudkan dalam bentuk
modal yang dapat dipergunakan baik untuk membamsguah proyek sosial
maupun untuk membantu atau menambah modal seoradggang atau
pengusaha kecil.

(http://md-uin.blogspot.com/2009/06/pengertian-pgadanaan-zakat 17.html

Pengertian zakat ditinjau dari segi bahasa, meriisah orang arab, kata
zakat merupakan kata dasar (masdar) dari zakat lyanagti suci, berkah, tumbuh,
dan terpuji, yang semua arti ini digunakan didafaenerjemahkan Al-Qur'an dan
hadits. (Muhmmad, 2005: 33-34).

Menurut terminologi syariat (istilah), zakat adaledima bagi sejumlah harta
tertentu yang telah mencapai syarat tertentu yamgjittkan oleh Allah swt untuk
dikeluarkan dan diberikan kepada yang berhak meraerya dengan persyaratan
tertentu pula. (Didin, 2002: 7).

Kaitannya antara makna bahasa dan istilah ini litarkeerat sekali yaitu
bahwa setiap harta yang sudah dikeluarkan zakakga menjadi suci, bersih,
baik, berkah, tumbuh dan berkembang. Dalam penggunya, selain untuk
kekayaan, tumbuh dan suci disifatkan untuk jiwangrgang menunaikan zakat.
Maksudnya, zakat itu akan mensucikan orang yang gelearkannya dan

menumbuhkan pahalanya. (Muhammad, 2005: 34).



12

Sedangkan dalam istilah ekonomi, zakat merupakaaakian pemindahan
kekayaan dari golongan kaya kepada golongan tidedlygp (Muhammad, 2005:
42).

Tujuan zakat antara lain :

a. Mengangkat derajat fakir-miskin dan membantunyadebari kesulitan hidup
serta penderitaan.

b. Membantu pemecahan permasalahan yang dihadapi éed gharimin,
ibnussabil, dan mustahiq lainnya.

c. Membentangkan dan membina tali persaudaraan sesama Islam dan
manusia pada umumnya.

d. Menghilangkan sifat kikir pemilik harta

e. Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuanadpslari hati orang orang
miskin.

f. Menjembatani jurang pemisah antara yang kaya dergag miskin dalam
suatu masyarakat.

g. Mengembangkan rasa tanggung jawab sosial padaedieiorang, terutama pada
mereka yang mempunyai harta.

Mendidik manusia untuk berdisplin menunaikan kebaaji dan menyerahkan

hak orang lain yang ada padanyahttg//md-uin.blogspot.com/2009/06/pengertian-

pendayagunaan-zakat 17.html).

Infaq adalah segala macam bentuk pengeluaran (penjden) baik untuk
kepentingan pribadi, keluarga, ataupun yang lasd8hah adalah pemberian
sesuatu dari seseorang kepada orang lain karemma nmgndapatkan pahala dari

Allah (Gus Arifin, 2011:173).
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F. Metode Pendlitian

1) Jenisdan pendekatan penelitian

2)

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, gpakualitatif deskriptif.
Penelitian kualitatif deskriptif merupakan penutisgang bertujuan untuk
menggambarkan keadaan status fenomena secara adiktedan rasional
(logika). (Arikunto), 2002 : 245.

Metode penelitian kualitatif dalam prakteknya sdngagantung pada
kemampuan penelitinya, dalam menjelaskan fenomearay yditeliti dalam
bentuk deskriptif. Penelitian kualitatif adalah pktan yang menghasilkan
penemuan yang tidak dapat dicapai (diperoleh) denganggunakan prosedur-
prosedur statistik atau dengan cara-cara lain kiaantifikasi (pengukuran).
Penelitian kualitatif ini dapat menunjukkan padagigian tentang kehidupan
masyarakat, sejarah, tingkah laku juga fungsioasili®rganisasi pergerakan-
pergerakan sosial atau hubungan kekerabatan (Naw8@8: 63).

M etode pengumpulan data
a) Metode observasi
Metode observasi adalah metode atau cara-cara meigIR
mengenai tingkah laku dengan melihat atau mengaindividu atau
kelompok secara langsung. Metode ini penulis gumak#uk memperoleh
data tentang kegiatan mahasiswa yang mendapatkasisva mandiri di
DPU-DT Semarang.
b) Metode wawancara
Metode wawancara adalah suatu proses tanya jawabp ryana dua

orang atau lebih berhadap-hadapan secara fisiky gatu dapat melihat
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muka yang lain dan mendengarkan dengan telingarsendranya. (Hadi,
2000 : 192).

Metode ini penulis gunakan untuk memperoleh inf@imdari
penanggung jawab bidang program beasiswa manditarig kegiatan-
kegiatan yang dapat memandirikan para mahasisvezbtigr antara lain;
mengisi kajian ibu-ibu, mengisi kajian pelajar Skfau SMA, serta dilatih
kedisiplinan melalui berbagai agenda saat koordirmket kantor. Dalam
hal ini jika setiap departement di LAZNAS DPU-DTrs&rang mengadakan
kegiatan para mahasiswa akan dilibatkan untuk rRetigya. Jadi peran
mahasiswa disini sangatlah berarti sebagai efedifi kerja dan
pengembangan potensi para mahasiswa. Dan fungsassala disini
sebagai obyek pendayagunaan zakat, infaq dan shiadaglalui program
Beasiswa Mandiri Lembaga Amil Zakat Dompet Peduthrbat - Daarut
Tauhid.

c) Metode dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode untuk mencata d
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatanskip, buku, surat
kabar, majalah, prasasti, notulen, rapat, agendasdbagainya. (Arikunto,
2002 : 206). Metode ini penulis gunakan untuk mewlpé data tentang
LAZNAS DPU-DT Semarang, Manajemen PendayagunaaatZéikaq dan
shodaqoh, serta program-program kegiatan beasisamdim

3) Sumber dan jenisdata.
Sumber data adalah subjek dan dari mana data peraleh (Arikunto,

2002: 107). Maka penulis dalam hal ini akan menghuidta dari berbagai
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sumber seperti buku-buku, maupun karya tulis laangging mendukung dan
relevan dengan penulisan.

Berdasarkan sumbernya data dalam penelitian ina abkumpulkan
menjadi dua, yaitu sumber data primer dan sumbéa dekunder adapun
penjelasan lebih rinci sebagai berikut:

a. Sumber data primer
Data primer adalah data yang di peroleh langsumy slébjek
penelitian dengan tekhnik pengambilan data langgada subjek sebagai
sumber informasi yang dicari (Azwar, 2003 : 91). apdn tekhnik
pengambilan data langsung pada subyek sebagai sunfbemasi yang
dicari adalah melalui wawancara (interview) kepgmmanggung jawab
Beasiswa Mandiri, kemudian melalui pengamatan (wbse dan
dokumentasi.
b. Sumber data sekunder
Data sekunder adalah data yang diperoleh pihak lEmgsung
diperoleh penulis dari subjek penulisnya (Azwar989 91). Sedangkan
sumber data sekunder yang dimaksud disini adal@esuberupa data yang
berkaitan dengan permasalahan yang penulis babpertSdata dari buku-
buku, dokumen-dokumen atau catatan-catatan dariadatga yang bersifat
menunjang dalam penelitian ini.
4) Metode Analisis Data

Metode analisis data adalah upaya mencari dan mesegfira sistematis

hasil catatan observasi untuk meningkatkan pemamaageliti tentang kasus

yang diteliti dan menyajikan sebagai temuan. SekEmgintuk meningkatkan
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pemahaman, analisis perlu dilanjutkan dengan bgeupaencari makna
(Muhajir, 1998 : 104). Dalam menganalisis data Ihalsservasi, dokumentasi
dan wawancara, penelitian ini menggunakan uji aigalnon statistik (tanpa
menggunakan  perhitungan  angka). Langkah  selanjutnyadalah

mengklasifikasikannya sesuai dengan permasalahag wgéeliti. Kemudian

data-data tersebut disusun dan dianalisis dengargygunaakan teknik analisis
metode induktif.

Teknik analisis metode induktif, yaitu berangkati daktor-faktor yang
khusus dan peristiwa-peristiwa kongkrit, kemudiaitark generalisasi-
generalisasi yang mempunyai sifat umum untuk dk tkesimpulan. Proses
penelitian ini berangkat dari data empirik menugp&da suatu teori konkrit dari
hasil penelitian tersebut.

Untuk mengetahui Manajemen Pendayagunaan Zakatgq,IrBhodagoh
Program Beasiswa Mandiri (Studi Kasus Lembaga Adakat Dompet Peduli
Ummat-Daarut Tauhid di Semarang , data-data yangulige peroleh di
lapangan, baik dari data wawancara kepada penaggguwab program dan
anggota beasiswa mandiri dengan tertulis lainmyaujls susun dengan tiga
langkah. Yaitu mengelompokkan, mengkategorisasikam menganalisis

dengan SWOTSRrenght, Weakness, Oportunity, Treathment).

G. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk memudahkan dalam memahami isi secara ke$elnrpenulisan ini,

maka penulis mencantumkan sistematika penulisaagséberikut:



BAB |

BAB I

BAB Il :

BAB IV :
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: PENDAHULUAN

Bab pertama ini menjelaskan latar belakang masakdmudian
merumuskan masalah, tujuan dan manfaat peneliiiapan pustaka,

kerangka teoritik dan metode penelitian sertamiatidka penulisan.

: MANAJEMEN PENDAYAGUNAAN ZAKAT, INFAK DAN

SHADAQAH DI LEMBAGA AMIL ZAKAT.

Dalam bab kedua ini menguraikan manajemen pendagaguzakat,
infag dan shodaqoh. Yang pertama, pengertian maeajetujuan dan
fungsi manajemen. Sub bab kedua , pengertian pagdagan, zakat,
infag dan shodaqoh.

GAMBARAN UMUM LAZNAS DPU-DT SEMARANG

Adapun pembahasannya di bagi menjadi dua sub bab. @@rtama
mengenai gambaran umum LAZ DPU-DT Semarang, yantipuate
sejarah berdirinya, visi, misi, motto, strategi dstnuktur organisasi.
Sedangkan sub bab kedua tentang manajemen pendawaguakat,
infag dan shodaqoh melalui program beasiswa mamilirDPU-DT
Semarang meliputi daftar, jadwal kegiatan dan naama mahasiswa
yang mendapatkan beasiswa mandiri, metode yangnalkgn, materi
yang dipelajari para mahasiswa dan pelaksanaanegagai bentuk
pendistribusian zakat.

ANALISIS MANAJEMEN PENDAYAGUNAAN ZAKAT, INFAK
DAN SHADAQAH

Meliputti analisis pendayagunaan zakat, infak d&adagah dalam

program beasiswa mandiri dan analisis faktor pemdjad dan
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pendukung dalam manajemen pendayagunaan zak&t,dafashadaqgah
melalui program beasiswa mandiri (studi kasus dUEBPI C abang

Semarang).

: PENUTUP

Dalam bab ini penulis berusaha menyimpulkan hasiupisan dan

pembahasan dalam bab sebelumnya, daftar pustakairda-lampiran



